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SILVIYAH MUJIONO

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan infeksi cacing
Fasciola sp. dan Haemonchus contortus pada sapi Madura di desa Kraton dan
desa Pejagan Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan Provinsi Jawa Timur.
Pengambilan sampel feses segar dilakukan pada 6 ekor sapi Madura jantan dan 30
ekor sapi Madura betina di desa Kraton dan 10 ekor sapi Madura jantan dan 74
ekor sapi Madura betina di desa Pejagan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada 18 April — 2 Mei 2018, pengamatan
dilakukan Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Wijaya Kusuma Surabaya. Metode identifikasi yang digunakan adalah metode
Natif dan metode Apung dengan Sentrifus. Kemudian dilanjutkan dengan uji Mc
Master. Hasil penelitian didapatkan 2 sampel positif telur cacing Fasciola
gigantica dan 1 sampel positif telur cacing Haemonchus contortus pada sapi
Madura di desa Kraton. Sedangkan 4 sampel positif telur cacing Fasciola
gigantica dan 5 sampel positif telur cacing Haemonchus contortus pada sapi
Madura di desa Pejagan. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa adanya
perbedaan rata-rata derajat infeksi Fasciola gigantica dan Haemonchus contortus
pada sapi Madura di desa Kraton dan desa Pejagan.

Kata Kunci : Fasciola sp., Haemonchus contortus, Sapi Madura, Desa Kraton,
Desa Pejagan



A COMPARATIVE STUDY WORM INFECTIONS of Fasciola sp. and
Haemonchus contortus in MADURA CATTLE in the VILLAGE of
KRATON and the VILLAGE of PEJAGAN
SUB-DISTRICT of BANGKALAN
REGENCY of BANGKALAN
PROVINCE EAST JAVA

SILVIYAH MUJIONO

ABSTRACT

This research aimed to know the comparison of worm infection of
Fasciola sp. and Haemonchus contortus in Madura cattle in the village of Kraton
and the village of Pejagan sub-district of Bangkalan Regency Bangkalan Province
East Java. Took fresh feces sampling done at 6 cows Madura males and 30
females Madura cows in the village of Kraton and 10 cows Madura males and 74
females Madura cows in the village of Pejagan. This research was descriptive
research. The research was carried out on 18 April — 2 May 2018, observations
conducted Parasitology Faculty of veterinary medicine Wijaya Kusuma Surabaya
University laboratory. Identification methods used is the Natif method and the
method of centrifugal flotation technique. Then proceed with Mc Master method.
The research results obtained 2 positive samples worm eggs of Fasciola gigantica
and 1 positive samples worm egg of Haemonchus contortus on Madura cattle in
the village of Kraton. While 4 positive samples worm eggs of Fasciola gigantica
and 5 positive samples worms eggs of Haemonchus contortus on Madura cattle in
the village of Pejagan. Inspection results show that differences in average degree
of infection of Fasciola gigantica incident and Haemonchus contortus in Madura
cattle in the village of Kraton and the village of Pejagan.

Keywords: Fasciola sp., Haemonchus contortus, Madura cattle, the village of
Kraton, village Pejagan
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